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ABSTRACT: 
The purpose of this study was to determine the implementation of strategic plans 
in improving the quality of education at Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Lubuk Jambi, Kuantan Singingi Regency, the method used by the author in this 
study was field research, collecting data by means of direct interviews, 
documentation and direct observation in place of research, data analysis by means 
of qualitative descriptive analysis method. The results of the study indicate that 
there are three stages in the preparation of a strategic plan, namely: formulation of 
the vision, mission and objectives, implementation and monitoring strategies and 
evaluation of the quality of education. The implementation of these three stages is 
maximized in accordance with the management functions of planning, organizing, 
actuating and controlling in order to get good results and improve the quality of 
education at Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Lubuk Jambi. 
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ABSTRAK: 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi rencana 
strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi, metode yang 
digunakan penulis pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), 
pengumpulan data dengan cara wawancara langsung, dokumentasi dan 
pengamatan langsung di tempat penelitian, analisa data dengan cara metode 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga 
tahapan dalam penyusunan rencana stategis yaitu: perumusan visi, misi dan 
tujuan, strategi imlementasi dan monotoring dan evaluasi mutu pendidikan. Tiga 
tahapan tersebut pelaksanaannya dimaksimalkan sesuai dengan fungsi 
manajemene planning, organizing, actuating and controling dalam rangka 
mendapatkan hasil yang baik dan peningkatan kualitas pendidikan pada 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Lubuk Jambi. 
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INTRODUCTION 
Masalah pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini 
adalah rendahnya mutu pendidikan khususnya mutu pembelajaran. Oleh 
karena itu, ditetapkannya SNP dimaksudkan agar mutu pendidikan di 
Indonesia dapat tercapai secara merata di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) (Relisa, 2016). 
Mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang di harapkan atau yang tersirat (Rohiat, 2009). Dalam konteks 
pendidikan pengertian mutu mencakup input, proses dan mutu output.  
Seorang pemimpin dalam hal ini adalah kepala sekolah mempunyai 
posisi yang sangat penting dikarenakan di bawah komandonya lembaga ini 
dinakhodai dalam lembaga dipimpinnya akan terjadi perubahan-perubahan 
menuju standar mutu yang diharapkan berdasarkan tujuan didirikannya 
pendidikan. 
Sebuah sekolah akan melaksanakan keinginan masyarakat pendukung 
(stakeholders), yang terdiri atas orang tua peserta didik, pelaku ekonomi, 
masyarakat, lingkungan sosial yang mempunyai tuntutan pendidikan, 
kebutuhan pembangunan setempat, hingga kebijakan otonomi daerah untuk 
mempercepat kemajuan (Asmani, 2011).  
Saat ini pemerintah memberikan kesempatan kepada sekolah untuk 
berkreasi dan berinisiasi sesuai dengan kemampuan lembaga pendidikan 
untuk mengembangakan potensi yang ada dengan semaksmimal mungkin 
untuk memajukan pendidikan, karena kepala sekolah yang lebih mengetahui 
kelebihan, kekurangan dan kebutuhan sekolah. 
Dalam hal ini Madrasah yang dipimpin oleh kepala sekolah harus 
membuat rencana strategis untu meningkatkan kualitas pendidikan. Usaha 
tersebut dilakukan dengan membuat tahapan-tahapan, agar proses 
peningkatan kualitas pendidikan tersusun dengan rapi, masif dan terencana 
dengan baik. 
Sebagaimana penelitan yang dilakukan oleh Laila Tri Wahyuni, 2015 
dengan judul: Perencanaan Strategik Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan (Studi Pada MTsN Jabung Blitar dan MTsN Gandu Sari Blitar), dari 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyusunan perencanaan 
strategis dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 1) dengan cara analisis internal 
dan eksternal, yang dilakukan dengan pencocokan dengan menggunakan 
pendekatan sistem dan menentukan strategi. 2) Sasaran mutu pendidikan 
menekankan pada 8 (delapan) SNP dengan prioritas peningkatan mutu lulusan 
dan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. Dan 3) Dengan cara 
mengevaluasi program yagg telah dibuat pada akhir semester dan akhir tahun 
ajaran. 
Dalam hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ajrianto, 2016, dengan judul: Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa di sekolah telah melaksanakan penyusunan rencana kerja 
sekolah secara optimal baik dari segi langkah-langkah penyusunan 
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perencanaan program kerja, penerapan rencana kerja sekolah serta evaluasi dan 
pengawasan rencana kerja sekolah dilakukan secara komprehensif, objektif, 
bertanggung jawab dan berkelanjutan, serta disosialisasikan ke seluruh 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
Dalam penelitian Priatna (2018) dengan judul manajemen 
pengembangan mutu sekolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi yang positif dan 
signifikan terhadap peningkatan mutu sekolah, implementasi rencana stratejik 
sekolah berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu 
sekolah, fasilitas belajar berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap 
peningkatan mutu sekolah, pendanaan berkontribusi secara positif dan 
signifikan terhadap peningkatan mutu sekolah, partisipasi masyarakat 
berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu sekolah. 
MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi berdiri 
seiring berdirinya organisasi muhammadiyah di Lubuk Jambi, perkembangan 
MTs Muhammadiyah mendapatkan respon yang posisif masyarakat ini 
terbukti dengan banyaknya jumlah anak-anak Sekolah Dasar (SD) yang masuk 
ke MTs Muhammadiyah tersebut, jumlah anak-anak yang masuk MTs ini 
mengalahi jumlah anak-anak yang masuk ke Sekolah Menengah Pertama 
Negeri (SMPN) di Lubuk Jambi (Sekolah, 2020). 
Masih menurut kepala sekolah MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 
Kabupaten Kuantan Singingi, keberadaan madrasah ini direspon positif oleh 
masyarakat, karena lulusan madrasah ini rata-rata lulusannya masuk ke 
sekolah favorit, sehingga Madrasah Tsanawiyah ini mendapatkan hati di 
masyarkat sekitar. 
Tidak ada promosi khusus yang diberikan oleh MTs Muhammadiyah 
Lubuk Jambi kepada masyarakat kecuali memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat dan siswa, kemudian terus berproses meningkatkan 
kualitas pendidikan madrasah (Sekolah, 2020). 
Menurut kepala Sekolah MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi, Kabupaten 
Kuantan Singingi, jika kualitas pendidikan kita tingkatkan, maka merupakah 
hal yang mudah untuk meningkatkan jumlah atau kuantitas anak didik, yang 
terpenting adalah jangan sampai kepercayaan masyarakat berkurang. 
Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas, maka sangat penting 
penelitian ini dilakukan dengan melihat fenomena-fenomena yang ada, penulis 
tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut ke dalam bentuk penelitian 
dengan tema yang tentang implementasi rencana strategis sekolah terhadap 
kualitas pendidikan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Lubuk Jambi 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi rencana 
strategis sekolah dalam peningkatan mutu atau kualitas pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singingi. 
Diharapkan dari penelitian ini memberikan kontribusi bagi kemajuan MTs 
Muhammadiyah Lubuk Jambi, juga menjadi referansi bagi sekolah lain yang 
bercita-cita memajukan kualitas pendidikan sekolah. 
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RESEARCH METHOD 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), Penelitian 
ini meneliti tentang implementasi rencana strategis dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan MTs Muhamadiyah Lubuk Jambi. Pada Penelitian ini, pada 
prinsipnya merupakan kajian lapangan dengan bentuk penelitian kualitatif, 
karena studi yang dikembangkan melalui pengumpulan data-data, data 
dikumpulkan melakui observasi (pengamatan) interview (wawancara), dan 
dokumen-dokumen MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi. 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
Profil Singkat  
Latar belakang dari pendirian MTs Muhammadiyah ini adalah 
dikarenakan pada waktu itu masyarakat Lubuk Jambi lebih cenderung 
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah umum, sehingga dari sisi dibidang 
agama terabaikan. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal-hal yang demikian 
timbul keingininan dari pimpinan daerah Muhamamdiyah Cabang Lubuk 
Jambi, Kabupaten Kuantan Singingi untukk mendirikan sekolah yang lebih 
bergerak dibidang keagamaan, maka didirikanlah Madrasah Tsanawaiyah 
(MTs) Muhammadiyah Cabang Lubuk Jambi tahun 1998 (Sekolah, 2020). 
Adapun yang menjadi visi dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah 
Lubuk Jambi Kabupaten Kuantan Singgingi ini adalah sebagai berikut: 
terwujudnya manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, percaya diri, serta 
berguna bagi masyarkat dan negara (Dokumen MTs Muhammadiyah Lubuk 
Jambi).  
 
Rencana Strategis MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 
Perencanaan merupakan bagian dari fungsi manajeman. Perencaanaan 
sangat penting bagi terlaksananya seluruh kegiatan, karena tanpa perencanaan 
maka kegiatan tidak akan terlaksana dengan baik, bahkan kegiatan yang sudah 
direncanakan dengan baik saja, masih bisa berantakan, apalagi tidak ada 
perencanaan. 
Menurut Sutiman & Raharja (2002), Perencanaan pendidikan adalah 
kegiatan memandang kedepan dalam menentukan kebijakan, prioritas, biaya, 
dan sistem pendidikan yang diarahkan kepada kenyataan ekonomi dan politis, 
untuk pengembangan sistem itu sendiri dan untuk kebutuhan negara serta 
murid-murid. 
Selanjutnya mengutip pendapat dari Anderson dalam buku Sutiman & 
Raharja (2002), perencanaan pendidikan merupakan suatu proses menyiapkan 
seperangkat keputusan guna melakukan aksi dikemudian hari, yang diarahkan 
kepada tercapainya sasaran-sasaran pendidikan. 
Perencanaan strategis adalah instrument kepemimpinan dan suatu 
proses. Ia menentukan apa yang dikehendaki organisasi dimasa depan dan 
bagaimana usaha mencapainya, suatu proses yang menjelaskan sasaran-sasaran 
(Ramli, 2014). 
Perencanaan termasuk juga perencanaan strategik merupakan instrumen 
kepemimpinan dan suatu proses. Rencana strategik itu menyeluruh, berjangka 
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waktu tertentu yang dijabarjkan dalam angkaangka waktu dan biaya, 
semuanya dalam uraian yang Panjang (Salusu, 1996). 
Dikemukakan oleh Sutiman & Raharja (2002), rencana strategik 
mencakup semua kegiatan yang direncanakan untuk merealisasikan misi dan 
tujuan organisasi. Sebagai suatu proses perencanaan strategik menentukan apa 
yang dikehendaki oleh suatu organisasi pada masa yang akan datang serta 
bagaimana usaha untuk mencapainya. Secara singkat dapat dikatakan sebagai 
suatu proses yang menjelaskan sasaran-sasaran. 
Dari beberapa pernyataan tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa 
rencana strategis adalah alat/instrumen untuk menentukan tercapainya sebuah 
organisasi baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang. 
Dalam hal ini proses rencana strategis yang dilakukan oleh MTs 
Muhammadiyah Lubuk Jambi, Kabupaten Kuantan Singingi dilakukan melalui 
beberapa tahapan, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 
Sesuai dengan fungsi manajemen yaitu planing, organizing, actuating 
and controlling yang disingkat dengan POAC, proses perencanaan visi, misi, 
tujuan dilakukan diawal, sebelum melakukan kegiatan-kegiatan yang lain, 
tahapannya antara lain: 
1) MTs Muhammadiyah Lubuk jambi merumuskan visi, misi dan tujuan 
Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama dengan tim Madrasah 
dan juga mengundang untuk hadir dan merumuskan visi, misi dan 
tujuan. Undangan dilayangkan baik kepada pihak internal maupun pihak 
eksternal, pihak internal adalah Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, Guru, maupun tenaga administrasi madarasah. Dari 
pihak eksternal adalah Orang tua Siswa, siswa, pengguna, dinas 
pendidikan, maupun pihak eksternal lainnya.  
2) Setelah Visi Misi dan Tujuan selesai dirumuskan langkah berikutnya 
menganalisis SWOT/ SWOT Analysis Madrasah. 
Analisis SWOT dilakukan madrasah untuk mengetahui berbagai unsur 
baik berupua unsur internal maupun unsur eksternal yang mempengaruhi 
perkembangan MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi, unsur internal terdiri 
dari kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness) sedangkan unsur 
eksternal adalah peluang (opportunity) dan ancaman (threat) madrasah. 
Adapun hasil dari analisis SWOT tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 1: Analisis SWOT MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 
Strenght (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 
1. Memiliki guru sesuai bidangnya. 
2. Guru-guru sudah banyak yang 
tersertifikasi 
3. Mempunyai administrasi yang 
baik 
4. Didukung oleh lembaga Nasional 
(Ormas Muhammadiyah) Karena 
secara Nasional Muhammadiyah 
1. Kurangnya kemampuan guru 
memanfaatkan fasilitas yang ada 
pada MTs Muhammadiyah 
Lubuk Jambi. 
2. Tingkat pengetahuan dan 
kedisiplinan guru masih kurang 
3. Kurangnya minat belajar dan 
motivasi belajar siswa masih 
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sudah kokoh, baik level pusat, 
wilayah maupuan daerah, 




Opportunity (Peluang) Threat (Ancaman) 
1. Posisi MTs Muhammadiyah 
Lubuk Jambi Strategis di Pusat 
Keramaian  
2. Dukungan Orang tua dan siswa 
sangat baik 
3. Animo Masyarakat memasukkan 
ke MTs Tinggi. 
1. Munculnya SMPN di Lubuk 
Jambi 
2. Arus Globalisasi Teknologi 
Sangat Berpengaruh bagi guru 
dan siswa. 
3. Kemampuan orang tua yang rata-
rata sebagai petani termasuk 
golongan menengah ke bawah 
4. Kesadaran masyarakat yang 




Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilhat bahwa terdapat unsur-
unsur kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman bagi MTs 
Muhammadiyah Lubuk jambi ini, hal ini tidak bisa dibiarkan saja oleh 
pemangku regualasi, dalam hal ini adalah kepala sekolah, harus ada 
langkah-langkah atau strategi yang harus dilakukan oleh Pihak Madrasah 
untuk menghadapi hal-hal tersebut di atas.  
Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk menhadapi 
unsur-unsur tersebut di atas, Maka berikut ini dibuatlah matrik analisis 
SWOT dan strategi peningkatan mutu pendidikan MTs Muhammadiyah 
Lubuk Jambi, bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2: Matrik Analisis SWOT 
Strategi Menggunakan 
Kekuatan  Untuk 
Memanfaatkan Kesempatan 
Strategi Menggurangi 
Kelemahan  Untuk 
Memanfaatkan Kesempatan 
1. Mengadakan seminar-seminar, 
lokakarya guru. 
2. Memotivasi dan mendukun baik 
secara moril maupun materil 
untuk melanjutkan studi lanjut S2 
bahkan S3. 
3. Memanfaatkan guru-guru yang 
senior untuk bisa mengkader dan 
mentransfer ilmunya kepada 
guru-guru yang masih junior. 
1. Mengoptimalkan multimedia 
yang ada untuk media 
pembelajaran. 
2. Melakukan pembinaan secara 
kontinu. 
3. Memberikan reward dan 
punishment kepada baik guru 
maupun siswa untuk memotivasi 
dalam proses belajar dan 
mengajar. 
Strategi Menggunakan 
Kekuatan  Untuk Menghadapi 
Ancaman 
Strategi Mengurangi Kelemahan   
Untuk Menghadapi Ancaman 
1. Menciptakan suasana harmonis 1. Mengoptimalkan media 
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antar warga madrasah. 
2. Memberikan supervisi secara 
kontinu. 
3. Mengajarkan sikap teladan pada 
setiap guru maupun siswa. 
 
pembelajaran untuk menghindari 
ketinggalan zaman. 
2. Mengoptimalkan fasilitas 
madrash dengan sebaik-baiknya. 
3. Meningkatkan kerjasama dua 
arah antara madrasah dengan 
orang tua siswa. 
 
Dari tabel tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa, banyak sekali 
strategi-strategi yang dilakukan oleh madrasah (MTs Muhammadiyah 
Lubuk Jambi) dalam proses perencanaan madrasah dengan melihat unsur-
unsur dari dalam maupun unsur-unsur dari luar, sehingga tidak salah dalam 
merencanakan. 
b. Strategi Implementasi Rencana Strategis 
Setelah proses rumusan visi misi dan tujuan selesai, maka langkah 
selanjutnya adalah bagaimana mengimplementasikan rencana strategis 
tersebut. Implementasi ini merupakatan derivatif dari rencana program-
program yang telah dibuat madrasah dalam bentuk Program Madrasah yang 
disesuaikan dengan anggaran yang dibuat dan anggaran yang ada. 
Secara umum program madrasah dibawah komando kepala sekolah 
dan kepala sekolah langsung bertanggungjawab terhadap program-program 
yang telah direncanakan sebelumnya. Namun secara khusus program-
program yang telah direncanaka diberikan tanggung jawab masing-masih 
pada setiap koordinator program, sehingga semua anggota terlibat dalam 
kegiatan program tersebut. 
Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa implementasi 
program kerja madrasah benar-benar dilakukan dengan melihat rencana dan 
anggaran yang ada. 
c. Monitoring Dan Evaluasi Mutu Pendidikan 
Pada proses ini kepala sekolah tidak bekerja sendiri, kepala sekolah 
dibantu Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Humas dan Waka Sarana 
dan Prasarana, guru dan juga tenaga adminsistrasi, disini kepala sekolah 
sebagai fungsi kontrol terhadap proses monitoring dan evaluasi tersebut. 
Berkenaan dengan evaluasi kepala sekolah secara berkalah 
mengadakan koordinasi dengan unsur yang terlibat sebagai fungsi kontrol 
kegiatan madrasah baik yang menyangkut regulasi-regulasi, pelaksanaan 
kegiatan, anggaran program kegiatan dan juga bagian dari fungsi 
pengendalian sebagai upaya peningkatan mutu (kualitas) madrasah. 
Menurut Syafaruddin (2002), makna pemimpin pendidikan diterangkan 
sebagai orang yang bertanggung jawab dalam kepemimpinan pendidikan. 
Kepemimpinan pendidikan dalam pengertian ini adalah proses mempengaruhi 
semua personel yang mendukung pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Para pemimpin pendidikan 
harus memiliki komitmen terhadap perbaikan mutu dalam fungsi utamanya. 
Oleh karena itu, fungsi dari kepemimpinan pendidikan haruslah tertuju pada 
kualitas pembelajaran serta semua staff yang mendukungnya. Keberadaan 
At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 04 No. 02 (2021) : 200-211       207 
Available online at  http://jurnal.staiannawawi.com/index.php/At-Tarbiyat/ article/270 
anggota atau staff juga penting dalam organisasi. Dalam hal ini adalah di 
sekolah.  
Begitu besarnya peran pemimpin/Kepala Sekolah dalam menjalankan 
leadershipnya. Dalam hal ini kepala madrasah harus memiliki jiwa leadership 
yang bagus, tanpa memiliki jiwa leadership yang bagus, maka roda 
kepemimpinan sekolah sesuai dengan yang diharapkan tidak akan terwujud.  
Pemimpin yang berkualitas harus mampu menciptakan gebrakan-
gebrakan dan terobosan-terobosan baru berupa inovasi dan kreatifitas, 
sehingga sekolah bisa terus tumbuh dan berkembang seperti yang dicita-
citakan, pemimpin yang hebat juga harus mampu memberikan motivasi kerja 
anggotanya, sehingga para anggota bekerja tanpa harus diberikan perintah oleh 
atasannya.  
Menurut Mulyasa (2013), Penyusunan strategi dapat dilakukan dalam 
tiga tahapan, yang pertama dengan cara diagnosis, kedua dengan cara 
perencanaan, dan yang ketiga penyusunan dokumen rencana.  
Pada tahap diagnosis langkah yang dilakukan adalah dengan cara 
pengumpulan berbagai informasi perencanaan sebagai bahan kajian. Baik dari 
bahan kajian internal maupun bahan kajian ekternal, bahan kajian lingkungan 
internal (dari dalam) bertujuan untuk memahami kekuatan (strength) dan 
kelemahan (weakness) dalam pengelolaan pendidikan, sedangkan bahan kajian 
lingkungan eksternal (dari luar) bertujuan untuk mengungkap peluang 
(opportunities) dan tantangan (threat).  
Pada tahapan perencanaan langkah yang dilakukan dengan cara melihat 
visi dan misi. Visi (vision) merupakan gambaran (wawasan) tentang keadaan 
yang diinginkan di masa yang akan datang. Sedangkan misi (mision) ditetapkan 
dengan mempertimbangkan rumusan penugasan (yang merupakan tuntutan 
tugas dari luar dan keinginan dari dalam) yang berkaitan dengan masa depan 
dan situasi yang dihadapi saat ini. Strategi pengembangan dirumuskan 
berdasarkan misi yang diemban dan dalam rangka menghadapi isu utama (isu 
strategi). Urutan strategi pengembangan harus disusun dengan is-isu utama. 
Dalam perumusan strategi pengembangan dapat dibedakan menurut 
kelompok strategi, sub kelompok, dan rincian strategi.  
Pada Tahapan selanjutnya penyusunan dokumen rencana strategi. 
rumusannya tidak perlu terlalu tebal, supaya mudah dipahami dan dapat 
dilaksanakan oleh tim manajemen secara luwes. Perumusan rencana strategi 
dapat dilakukan sejak saat pegkajian telah menghasilkan temuan, penyelesaian 
akir perlu menunggu hingga semua putusan atau rumusan telah ditetapkan. 
Rencana strategi yang dirumuskan dalam jabaran visi, msi, isu utama, dan 
strategi pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman dalam 
mengembangkan rencana operasional lima tahunan. Dalam rencana 
operasional lima tahunan antara lain tercakup program kerja/kegiatan, 
proyek/kegiatan, sasaran, dan data atau alasan pendukungnya.  
Rencana strategis yang dirumuskan dalam jabaran visi, misi, isu utama, 
dan strategi pengembangan harus dijadikan sebagai pedoman dalam 
mengembangkan rencana operasional lima tahunan. Dalam rencana 
operasional lima tahunan antara lain tercakup program kerja/kegiatan, sasaran 
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dan tahapannya. Dari rencana operasional lima tahunan kemudian dipilah-
pilah menjadi rencana operasional tahunan berisi proyek/kegiatan, sasaran dan 
data atau alasan pendukung (Mulyasa, 2013). 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan kepala sekolah dalam perannya 
sebagai educator yaitu: Pertama, Promoting quality instruction. Kedua, 
Supervising and Evaluating Instruction. Ketiga, Allocating and Protecting 
Instructional Time. Keempat, Coordinating the Curriculum. Kelima, Promoting 
Content Coverage. Keenam, Monitoring Students Progress (Lunenburg, 2004). 
Sebagai pendidik kepala sekolah harus mampu menanamkan, 
memajukan, dan meningkatkan paling tidak empat nilai: Pertama, Mental, hal 
yang berkaitan denagn sikap batin dan watak manusia. Kedua, Moral, hal yang 
berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban 
yang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti, dan kesusilaan. Ketiga, Fisik, hal 
yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan, dan penampilan 
manusia secara lahiriyah. Keempat Artistik, hal yang berkaitan kepekaan 
manusia terhadap seni dan keindahan (Wahjosumidjo, 2010).  
Kepala sekolah juga harus memotivasi guru, tidak hanya sekedar 
transfer ilmu, namun guru juga sebagai pendidik, figur yang bisa 
dicontoh/panutan oleh siswa dan siswi, sehingga peserta didik bisa lebih 
menerima yang disampaikan oleh gurunya. 
Salah satu hal yang perlu dipahami guru untuk mengefektifkan proses 
pembelajaran adalah bahwa semua manusia (siswa) dilahirkan dengan rasa 
ingin tahu yang tak pernah terpuaskan dan mereka semua memiliki potensi 
untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Oleh karena itulah, guru perlu 
menciptkan lingkungan belajar yang kondusif dan menantang rasa ingin tahu 
siswanya (Mulyasa & Mukhlis, 2007). 
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang 
terjadi didalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak. Secara 
lebih rinci tugas guru berpusat adalah pertama, mendidik anak dengan titik 
berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan, Kedua, memberi 
fasilitas melalui pengalaman belajar yang memadai, Ketiga, membantu 
perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai nilai, dan penyesuian 
yang mamadai (Ahmadi, 2004). 
Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, 
intelektual, moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang 
mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya dan 
menghargai serta meningkatkan dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan 
melalaui motivasi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang 
efektif. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai 
perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang 
tugas-tugasnya. Tanggung jawab spritual dan moral di wujudkan melalui 
penampilan guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya senantiasa 
tidak menyimpang dari norma-norma agama dan moral (Kunandar, 2005). 
Dalam hal ini peran guru sangat diperlukan bagi peningkatan kualitas 
pendidikan di madrasah. Guru-guru di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi saat 
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ini memiliki 7 orang guru laki-laki dan 7 orang guru perempuan, yang rata-rata 
berpendidikan sarjana yang sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. 
Hal ini akan menunjang kualitas/mutu pendidikan di Madrasah tersebut, 
namun kepala sekolah memerlukan peningkatan kompetensi-kompetensi guru 
dengan pengadakan pelatihan-pelatihan softskill maupun hardskill. Agar guru-
guru tersebut dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang terbaru. 
Mutu dalam pendidikan bukanlah barang melainkan layanan, di mana 
mutu harus dapat memenuhi kebutuhan, harapan, dan keinginan semua 
pihak/pemakai dengan fokus utamanya terletak pada peserta didik. Mutu 
pendidikan berkembang seirama dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan 
yang berkaitan dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang melekat pada wujud 
pengembangan kualitas sumber daya manusia (Amri, 2013). 
Mutu yang diharapkan tidak akan terjadi begitu saja. Mutu tersebut 
harus direncanakan dengan matang. Roihat mengatakan bahwa mutu perlu 
menjadi sebuah bagian penting dalam strategi sebuah institusi dan untuk 
meraihnya wajib menggunakkan pendekatan yang sistematis dengan 
menggunakkan proses perencanaan yang matang (Rohiat, 2009). 
Mutu pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana kemampuan sumber 
daya sekolah dalam mentransformasikan beragam jenis masukan dan situasi 
untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu dari peserta didik, sehingga 
pembelajaran yang bermutu dapat terwujud sesuai dengan harapan semua 
praktisi pendidikan dan masyarakat pada umumnya. Pengembangan mutu 
dalam sektor pendidikan ini sesungguhnya mengadopsi berbagai konsep 
(walaupun yang paling dominan adalah konsep mutu dalam bidang industri) 
(Minarti, 2011). 
Malik berpendapat bahwa pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, 
yaitu segi normatif dan deksriptif. Dalam arti normatif, mutu ditentukan 
berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan 
kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan, yakni 
manusia yang terdidik sesuai standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, 
pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik tenaga kerja terlatih. Dalam 
artian deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, misalkan 
hasil tes prestasi siswa (Malik, 2009). 
Aspek Pengembangan Sekolah Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), setiap 
sekolah harus memenuhi SNP. Oleh karena itu, aspek-aspek yang harus 
disusun dalam perencanaan pengembangan sekolah juga harus sesuai dengan 
tuntutan SNP tersebut yaitu 8 (delapan) standar nasional pendidikan: 
kompetensi lulusan, isi (kurikulum), proses, pendidik dan tenaga 
kependidikan, pengelolaan, prasarana dan sarana, pembiayaan, dan penilaian 
(Gunawan, 2012). 
MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi memiliki seorang figur kepala 
sekolah yang bisa menjadi contoh bagi guru dan siswa, memiliki perencanaan 
yang baik, sehingga madrasah bisa berkembang pesat, mengalahi SMP Negeri 
di sekitar Lubuk Jambi. Hal ini dibuktikan dengan minat masyarakat yang 
berlomba-lomba masuk ke MTs Muhammadiyah dan lulusannya memperoleh 
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nilai tertinggi Tingkat Kabupaten Kuantan Singingi dan lulusannya terserap di 
Sekolah-Sekolah Favorit di Tingkat Kabupaten dan Provinsi Riau. 
 
CONCLUSION 
Dari rumusan dan pembahasan mengenai implementasi rencana 
strategis dalam meningkatkan kualitas madrasah di MTs Muhammadiyah 
Lubuk Jambi dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga tahapan dalam 
penyusunan rencana stategis yaitu: perumusan visi, misi dan tujuan, strategi 
imlementasi dan monotoring dan evaluasi mutu pendidikan. Tiga tahapan 
tersebut pelaksanaannya dimaksimalkan sesuai dengan fungsi manajemene 
planning, organizing, actuating and controling dalam rangka mendapatkan hasil 
yang baik dan peningkatan kualitas pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Lubuk Jambi. 
Secara umum MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi sudah baik. Namun 
penulis tetap memberikan saran-saran atau rekomendasi untuk bisa lebih 
meningkatkan MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi adalah sebagai berikut: 
Penulis berharap MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi bisa memberikan layanan 
yang baik berbasis data, karena penulis melihat belum ada website madrasah 
untuk bisa diakses oleh masyarakat umum, Penulis berharap MTs 
Muhammadiyah walaupun sekolah swasta kompetesi di tingkat nasional harus 
lebih ditingkatkan lagi, jangan sampai berpuas diri sampai level kabupaten 
atau Provinsi saja, dan tetep memberikan yang terbaik dan menjadi contoh dari 
sisi pembinaan akhlak kepada anak didiknya, sesuai dengan visi 
muhammadiyah, mencetak generasi yang berakhlak mulia. 
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